
  N A T S    

 PEMBACAAN 

 T E M A               :  

     

 NYANYIAN    

 PEMBACAAN SEHARI–HARI: 

   Senin, 30 Maret   2015 

             Keluaran 1 - 3 

   Selasa, 31 Maret  2015        

          Roma 2:1-29 

Rabu,  01  April    2015   
             Mazmur 9:1-21 

   Kamis, 02 April   2015  

            Mazmur 22:1-32 

 Jumat, 03 April   2015    

            Mazmur 25 - 26   

   Sabtu,  04 April    2015   

            Mazmur 31:1-25 

   Minggu, 05 April 2015   

              Mazmur 35:1-28 

                 JADWAL KEGIATAN :  

MINGGU: 

Sekolah Minggu 07.00 Wita 

Sekolah Minggu Siang 09.00 Wita  

Kebaktian Umum 09.00 Wita 

Persekutuan Remaja 16.30 Wita 

SENIN: 

Doa Puasa 14.00 Wita 

Pembesukan KW 16.00 Wita 

SELASA: 

Pembesukan  Kaum Bapak 15.30 Wita 

Latihan Paduan Suara 20.00  

RABU: 

Persekutuan  KW 15.00 Wita 

Pembesukan Pemuda 19.00 Wita 

KAMIS: 

Persekutuan Pemuda 18.30 Wita 

JUMAT: 

Pembesukan S.M 17.00 Wita 

Persekutuan Kaum Bapak 20.00  Wita 

SABTU: 

Pembesukan Remaja 16.00 Wita 

Latihan Paduan Suara 20.00  

PERSEKUTUAN DOA PAGI: 

Setiap Selasa, Kamis, Sabtu 05.30 Wita 

PERSEKUTUAN MAJELIS : 

Rabu,tiap Bulan,Minggu Terakhir 18.00 Wita 

JADWAL PEMBAGIAN TUGAS DALAM KEBAKTIAN UMUM 

TUGAS 29  MARET  2015 05  APRIL  2015 

Pengkhotbah 

Liturgos 

Antar Pengkhotbah 

Doa Persembahan 

Kolektor 

Singer 

Puji-Pujian 

 

Penyambut Tamu 

Pdt. DR. Mery Kolimon 

Ev.  Elen Amalo, S.Pd.K 

Bp. Robby Abineno 

Bp. Laurensius Oematan 

Komisi Paduan Suara 

Komisi Paduan Suara 

Komisi Paduan Suara 

Komisi Paduan Suara 

Ibu Joice Chengberlin 

Ibu theresia Guinta 

Bp. D.H. Lepez 

Bp. Donny Famdale 

Pdt. Yandi Manobe, S.Th 

Pdt. Yandi Manobe, S.Th 

Bp. Paul Dima 

Bp. David Gunawan 

Komisi Pemuda 

Komisi Pemuda 

Komisi Pemuda 

Komisi Pemuda 

Bp. Hindro Susanto 

Bp. Nelson Tali 

Ibu Anna Riwu Kaho 

Ibu Hanny Ang 

GEREJA MASEHI INJILI DI TIMOR (GMIT) 

MAJELIS JEMAAT ǲAGAPEǳ 

Jln. Patimura No. 2 Telepon (0380) 821615 

ǳAKU MENYEBUT KAMU SAHABATǳ  
        186/WGA/III/15                                                        29  Maret  2015 

“IBU, INILAH ANAKMU”  

(Yoh. 19:26-27) 
  

   Ada tingkah laku tidak terpuji dari anak-anak kepada orangtua. Ada 
banyak mama yang hari ini sakit hati, karena tingkah laku anak-anaknya yang 
tidak sesuai dengan harapan. 
   Perkataan ini menunjukkan betapa penting seorang mama dalam hidup 
Yesus, dan Tuhan Yesus juga meminta murid yang dikasihinya untuk melihat 
ibuNya. Yohanes diberi pelajaran untuk menghargai dan   menerima mamanya. 
Apa artinya bagi kita : 
1.  Kepedulian Yesus kepada ibuNya sebagai bentuk ketaatanNya kepada 

Allah. Aplikasinya terdapat dalam 10 hukum (hukum kelima) Yesus taat 
kepada Bapa tetapi Dia turut merasakan kepedihan hati mamaNya. Di saat 
ini banyak anak-anak yang tidak mau tahu perasaan orangtua. Hormat 
kepada orangtua tidak ada batas waktu. Sudahkah saudara memposisikan 
mama pada posisinya? 

2.  Kepedulian Yesus kepada IbuNya sebagai bukti perhatian dan kasihNya 
yang tidak berubah. Pasal 23 : Ibu Yesus juga merasakan apa yang Yesus 
rasakan; dipukul, dicambuk; dan dapatkah kita juga ikut merasakan 
bagaimana perasaan mama saat itu ? Sebagaimana yang dirasakan oleh 
putra satu-satunya dan yang sangat disayangi. 

3.    Kepedulian Yesus kepada ibuNya sebagai penegasan bahwa keintiman 
iman itu lebih dari ikatan keluarga. 

  Jhon Sung, seorang tokoh penginjil di Asia yang diberi gelar Obor dari 
Asia, dengan penginjilan yang luar biasa juga karena doa-doa dari ibunya. 
GKI, Gereja Isa Almasih, GKKY adalah sebagian hasil penginjilan Jhon Sung.  
  Pepatah kuno mengatakan : Hanya ada dua yang dapat mendatangkan 
berkat dan kutuk yaitu Allah dan mama. Meskipun Yesus mati dan bangkit 
kelak, Dia tetap rindu mamaNya  menyertai dan mendoakanNya. Mampukah 
kita meneladani sikap-sikap dan teladan Yesus bagi IbuNya ?  
Tuhan Yesus menolong kita. Amin !  
  
 

       Ringkasan Khotbah : Pdt, D.A. Tatengkeng, S.Si, MA. 

  :    

     :  

     : 

     : Eli, Eli lama sabaktani, AllahKu,   

AllahKu, mengapa Engkau 

Meninggalkan Aku ? (Mat.27:46)   



PENGUMUMAN :  
1. Ibadah Rumah Tangga pada Periode I Tahun 2015 telah selesai, kami ucapkan 

terimakasih atas partisipasi & dukungan dari jemaat sekalian. 

2. Pelayanan Baptisan Kudus akan dilayani pada kebaktian Jumat Agung, 03 April 

2015. Pengembalaan akan dilaksanakan pada Rabu, tanggal 01 April 2015 jam 

18.00 Wita, mohon bagi para orang tua dan saksi untuk dapat mengikuti ibadah 

pengembalaan tersebut. Bagi orang tua yang akan membaptiskan anaknya, agar 

segera mendaftarkan diri pada hamba Tuhan atau Majelis jemaat. 

3. Dalam rangka merayakan Paskah 2015, maka Badan Pengurus Pemuda GMIT 

Klasis Kota Kupang melalui Panitia Jalan Salib III, akan mengadakan kegiatan 

Pentas Liturgis Jalan Salib 3 pada : hari Kamis, 2 April 2015 jam 18.00 dan  

Jumat, 3 April 2015 jam 07.00 Wita, dengan rute Taman Nostalgia – Gereja  Kota 

Baru – Gereja Anugerah – Gereja Koinonia – Gereja Kefas – Gereja Ebenhaezer – 

Gereja Kota Kupang – Gereja Bait’El Nunuhila dan berakhir di Gereja Lahairoi 

Namosain. Kami mohon partisipasi dari jemaat sekalian. 

4. Dengan ini kami menyatakan turut berdukacita atas meninggalnya Ibu AGNES 

LAY (LAY TJING JUNG) Ibu dari Bp. Hendry Tjung – Toko Lima, pada hari Sabtu, 

21 Maret 2015 dan telah dimakamkan pada hari Rabu, 25 Maret 2015. Kiranya 

Tuhan senantiasa memberikan penghiburan dan pengharapan bagi keluarga 

yang ditinggalkan.  

5. Pelayanan Perjamuan Kudus akan dilaksanakan pada tanggal 03 April 2015 

pukul 17.00 ( 5 petang), bagi jemaat yang karena kesehatan tidak dapat 

mengikuti Perjamuan di gereja, akan dilayani di rumah masing-masing. Untuk 

itu kami mohon pihak keluarga untuk menginformasikan kepada Hamba Tuhan 

atau Majelis jemaat.  

6. Jadwal Dan Thema Khotbah Tanggal 1 Maret S/D 05 April 2015 : 
TGL THEMA PENGKHOTBAH 

29-03-2015 

 Perkataan keempat : Eli, Eli lama sabaktani, AllahKu,   

AllahKu, mengapa Engkau Meninggalkan Aku ? 

(Mat.27:46) 

 Pdt. DR. Mery Kolimon 

03-04-2015 

 Perkataan Kelima   : Aku Haus (Yoh. 19:28) 

 Perkataan Keenam  : Sudah Selesai (Yoh. 19:30) 

 Perkataan Ketujuh : Ya Bapa, ke dalam tanganMu,  

 Kuserahkan nyawaKu (Lukas 23:46)  

 Pdt. Yandi Manobe,S.Th 

05-04-2015  Sudahkah yang terbaik kuberikan ?  Pdt. Yandi Manobe,S.Th 

12-04-2015  Jalan Keselamatan   Pdt. Anthoneta Manobe,S.Th 

19-04-2015  Tukar Mimbar  

26-04-2015  Kristus Ada Bersama-Sama Dengan Kita  Mhswa. Nuke Laning 

7. Kami mengucapkan Selamat Hari Ulang Tahun kepada : 
Bp. Rudy Sumargo 23 Maret Bp. James Ch. Pah 26 Maret 

Sdr. Gilbert Daud 23 Maret Anak Reinhart Th. Tali  27 Maret 

Bp. Sonny Go 25 Maret Sdri. Amanda Ongko 28 Maret 

Ibu Pauline Siaga 25 Maret Sdr. Satrio M. Pelondou 28 Maret  

 Sdr. Alfons Amstrong 25 Maert Bp. Robby Tjung 28 Maret  

Sdr. Viktor Bannunaek 26 Maret Anak Malviano Datty 29 Maret  

Kiranya Tuhan senantiasa memberkati ! 

 

  

Jemaat  yang  hadir dalam Kebaktian Umum tanggal  22 Maret 2015 = 367 orang 
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